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PENGARUH INFUS DAUN KITOLOD (LAURENTIA 
LONGIFLORA) TERHADAP JUMLAH NEUTROFIL DAN 
LIMFOSIT PADA TIKUS WISTAR KATARAK YANG 
DIINDUKSI METHYL NITROSO UREA 
 
Ratih Dwi Cahyani 
2443010126 
 
Kitolod (Laurentia longiflora) merupakan tanaman yang secara empiris 
digunakan masyarakat untuk penyakit katarak. Katarak adalah gangguan 
pada mata yang dapat menyebabkan kebutaan karena terjadi kekeruhan 
pada lensa mata. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh dari infus daun kitolod terhadap penurunan jumlah neutrofil dan 
limfosit pada tikus wistar katarak yang diinduksi Methyl Nitroso Urea 
(MNU) setelah 14 hari. Hewan coba yang digunakan adalah sebanyak 15 
ekor dibagi random menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif 
normal (N) dan kelompok kontrol negatif kitolod (NK) tidak diinduksi, 
kelompok kitolod 20% (K), kelompok pembanding (P) dan kelompok 
kontrol positif diinduksi MNU 100mg/kgBB (A) secara intraperitoneal. 
Pemeriksaan jumlah neutrofil dan limfosit menggunakan Automed 
Hematology Analyzer. Data yang diperoleh dianalisa dengan uji one way 
anova. Hasil uji jumlah neutrofil dan limfosit pada kelompok K dan P 
terjadi penurunan dan pada kelompok A mengalami peningkatan. Hasil uji 
statistik menunjukkan perbedaan bermakna antara kelompok K bila 
dibandingkan dengan kelompok A, dimana terjadi penurunan jumlah 
neutrofil dan limfosit pada kelompok perlakuan yang disebabkan karena 
agen penyebab inflamasi pada lensa mata dihambat sehingga jumlah 
neutrofil dan limfosit turun. Pemberian infus daun kitolod 20% yang 
diberikan pada tikus katarak dapat menurunkan jumlah neutrofil dan 
limfosit.  
 





EFFECTS OF KITOLOD (LAURENTIA LONGIFLORA)  LEAVES 
INFUSION ON NEUTROPHILS AND LYMPHOCYTES IN 
WISTAR RATS CATARACT INDUCED METHYL NITROSO 
UREA 
 
Ratih Dwi Cahyani 
2443010126 
 
Kitolod (Laurentia longiflora) is a plant that is used empirically by 
communities for cataract disease. Cataract is a disorder of the eye that can 
cause blindness due to cloudiness in the lens of the eyes. The aim of this 
study was to investigate the effect of infusion of kitolod leaves to decrease 
number of neutrophils and lymphocytes in the Wistar rats cataract induced 
by Methyl Nitroso Urea (MNU) after 14 days. Experimental study  used 15 
wistar rats divided randomly into 5 groups: negative control group of 
normal (N) and negative control group of kitolod not induced (NK), Kitolod 
20% group (K), comparison catarlent group (P) and positive control group 
(A) which intraperitoneally induced by 100mg/kgBW MNU. Neutrophils 
and lymphocytes analyzed using Automed Hematology Analyzer. The data 
obtained were analyzed by one way anava. The results of neutrophils and 
lymphocytes in group K and P decreased in group A had increased. Results 
of statistical tests on number of neutrophils showed significant differences 
between the groups K when compared with group A , where neutrophils and 
lymphocytes showed to be decrease in the treatment group. Infusion of 
leaves kitolod 20 % were given to rat’s eyes cataracts can decrease of 
neutrophils and lymphocytes. 
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